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2.1 Penelitian Terdahulu 
Raghilia, Dwi, dan Devi (2014) meneliti tentang “Pengaruh Rasio 
Likuiditas dan Rasio Profitabilitas terhadap Harga Saham (Studi pada 
Perusahaan Indeks LQ45 Periode 2008-2012)” menyimpulkan bahwa 
berdasarkan uji t terdapat tiga variable yang mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap harga saham penutupan yaitu Current Ratio, Quick 
Ratio, dan ROA. Sedangkan variable ROE mempunyai pengaruh yang 
tidak seignifikan terhadap harga saham. 
Linzy (2015) meneliti tentang “Pengaruh Profitabilitas terhadap 
Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan Batubara di Indonesia” 
menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan secara simultan 
antara Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap 
harga saham. Artinya, hipotesis tidak didukung oleh data empiris.  
Cherry (2013) meneliti tentang “Pengaruh Profitabilitas terhadap 
Harga Saham” menyimpulkan bahwa ROA dan ROE secara parsial 
berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan NPM secara parsial tidak 




Meythi, Tan, dan Linda (2011) meneliti tentang “Pengaruh 
Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham Perusahan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” menyimpulkan 
bahwa secara simultan, likuiditas dan profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham perusahaan manufaktur. Current Ratio dan Earnings 
Per Share (EPS) secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap harga 
saham karena investor akan menggunakan sebanyak mungkin informasi 
yang ada sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
investasi. 
Ummu dan Muhammad (2018) meneliti tentang ”Pengaruh Rasio 
Likuiditas dan Rasio Leverage terhadap Harga Saham (Studi pada 
Perusahaan Indeks LQ45 Periode 2014-2016)” menyimpulkan berdasarkan 
pada hasil uji didapatkan bahwa terdapat tiga variabel yang mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Closing Price yaitu Current Ratio (X1), 
Quick Ratio (X2), dan DER (X3). 
Aditya, Teguh (2014) meneliti tentang “Pengaruh Current Ratio, 
Dept to Equity Ratio, Return On Equity, Net Profit Margin dan Earning 
Per Share terhadap Harga Saham (Study Kasus Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-2011)” 
menyimpulkan bahwa variable independen yang memiliki pengaruh positif 
dan signifikan hanya tiga variabel yaitu Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, dan Earning Per Share. Sedangkan secara simultan dari kelima 




Setyorini, Maria, Andi (2016) meneliti tentang “Pengaruh Return 
On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) 
terhadap Harga Saham Perusahaan Real Estate di Bursa Efek Indonesia  
(Studi Kasus pada 20 Perusahaan Periode 2011-2015)” menyimpulkan 
bahwa Variabel Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan 
Earning Per Share (EPS) sebesar 25% mempengaruhi harga saham dan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya, seperti Gross Profit Margin, Net 
Profit Margin.  
Darmawan (2018) meneliti tentang “Analisis Pengaruh 
Profitabilitas, Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan Perusahaan terhadap 
Harga Saham dengan Struktur Modal sebagai Variabel Intervening pada 
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia” menyimpulkan bahwa 
pengaruh secara tidak langsung variable profitabilitas, likuiditas, 
pertumbuhan penjualan serta struktur modal dapat dilihat dari uji hipotesis 
didapatkan koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh R Square sebesar 
8% yang berarti bahwa semua variabel bebas mempengaruhi variabel 
bebas harga saham sebesar 8% dan sisanya sebesar 92% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
Rindi (2018) meneliti tentang “Pengaruh Likuiditas, Leverage, 
Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 




menjelaskan harga saham sebesar 13% dan sisanya yaitu 87% dijelaskan 
variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Pasar Modal 
1) Pengertian Pasar Modal 
Pengertian pasar modal menurut Undang-Undang Pasar 
Modal No.8 Tahun 1995 adalah kegiatan yang bersangkutan 
dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan 
publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta 
lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Efek adalah surat 
berharga, yaitu surat pengakuan hutang, surat berharga komersial, 
saham, obligasi, tanda bukti hutang, unit penyertaan investasi 
kolektif, kontrak berjangka atas efek, dan setiap derivatif dari efek.  
2) Faktor – faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pasar Modal 
Suatu pasar modal akan berhasil bila ditunjang oleh faktor-
faktor pendukung, baik dalam pasar modal maupun dari luar pasar 
modal. Menurut Husnan (2003) faktor-faktor yang nenpengaruhi 
keberhasilan pasar modal adalah: 
a. Supply sekuritas 
Faktor ini berarti harus banyak perusahaan yang bersedia 
menerbitkan sekuritas di pasar modal. 




Faktor ini berarti harus terdapat anggota masyarakat yang 
memiliki junlah dana yang cukup besar untuk dipergunakan 
membeli sekuritas-sekuritas yang ditawarkan. 
c. Kondisi politik dan ekonomi 
Kondisi politik yang stabil akan ikut membantu 
pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya mempengaruhi 
supply dan demand akan sekuritas.  
d. Masalah hukum dan peraturan Kebenaran informasi yang 
disediakan oleh perusahaan-perusahaan yang menerbitkan 
sekuritas menjadi sangat penting, disamping kecepatan dan 
kelengkapan informasi. Oleh karena itu, peraturan yang 
melindungi pemodal (investor) dari informasi yang tidak 
benar dan menyesatkan sangat diperlukan.  
e. Keberadaan lembaga yang mengatur dan mengawasi pasar 
modal Kegiatan dipasar modal pada dasarnya merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh pemilik dana dan pihak yang 
memerlukan dana secara langsung. Dengan demikian maka 
peran informasi yang dapat diandalkan kebenarannya dan 
cepat tersedianya menjadi sangat penting.  
 
2.2.2 Saham 




Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau 
pemilikan seseorang atau badan terhadap suatu perusahaan atau 
perseroan terbatas. Wujud saham adalah selembar kertas yang 
menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan 
yang menerbitkan surat tersebut. Kertonegoro (1995: 99) 
mendefinisikan saham sebagai bentuk modal penyertaan 
(equity capital) atau bukti posisi kepemilikan dalam suatu 
perusahaan. 
2) Harga Saham 
Sartono (2008:70) menyatakan bahwa harga saham terbentuk 
melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. 
Apabila suatu saham mengalami kelebihan permintaan, maka 
harga saham cenderung naik. Sebaliknya, apabila kelebihan 
penawaran maka harga saham cenderung turun. 
2.2.3 Likuiditas 
Neveu (1985) dan Sutrisno (2003) berpendapat bahwa rasio 
likuiditas merupakan rasio keuangan yang mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 
pendeknya pada saat jatuh tempo. Rasio ini mengasumsikan 
bahwa aktiva lancar merupakan sumber uang utama untuk 
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio-rasio yang 
termasuk rasio likuiditas adalah: 




Current ratio merupakan perbandingan antara jumlah aktiva 
lancar dengan hutang lancar (Munawir, 1979). Pemberi 
pinjaman umumnya mengharuskan current ratio perusahaan 
pada nilai 2.0 atau lebih sebagai syarat untuk memperoleh 
atau melanjutkan pinjaman (Neveu, 1985). Rumus untuk 
menghitung current ratio adalah sebagai berikut: 
               
             
                   
        
(Brigham dan Houston, 2013: 134) 
2) Quick Ratio  
Quick ratio merupakan perbandingan aktiva lancar (tanpa 
persediaan) terhadap hutang lancar (Munawir, 1979). Quick 
ratio mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban jangka pendeknya dengan mengubah aktiva yang 
paling likuid menjadi uang kas. Standar quick ratio harus 
sama dengan atau lebih dari 1,0 (Neveu, 1985). 
             
                       
                 
        
   (Brigham dan Houston, 2013: 135) 
2.2.4 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 




ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
pendapatan investasi.Intinya adalah penggunaan rasio ini 
menunjukkan efisiensi perusahaan (Kasmir, 2008). Rasio yang 
yang termasuk rasio profitabilitas adalah :  
1) Return On Asset (ROA) 
Menurut Putra dan Wirawati (2013) ROA adalah rasio yang 
mengukur perbandingan antara laba sebelum pajak dengan 
totak aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi tingkat 
ROA menunjukan kinerja keuangan semakin baik, 
karena return yang dihasilkan semakin besar 
 
      
                  
            
       
(Brigham dan Houston, 2013: 148) 
2) Return On Equity (ROE) 
Menurut Agus Sartono (2010 : 124) yaitu mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang tersedia 
bagi pemegang saham perusahaan. Rasio ini dipengaruhi oleh 
besar dan kecilnya utang perusahaan, jika proporsi utang 
semakin besar maka rasio ini akan semakin besar pula. 
 
     
                  
             
        















Variabel Independen : 
 CR (X1) 
 QR (X2) 
 ROA (X3) 
 ROE (X4) 
Variabel Dependen : 
 Harga Saham (Y) 
 
2.2.6 Perumusan Hipotesis 









Current Ratio merupakan gambaran kemampuan seluruh 
aktiva lancar dalam menjamin utang lancarnya (Moeljadi, 
2006:68). Current Ratio dapat dijadikan sebagai dasar 
perhitungan dari likuiditas jangka pendek yang paling utama 
karena mencakup seluruh komponen aktiva lancar dan seluruh 
komponen hutang lancar tanpa membedakan tingkat 
likuiditasnya. Apabila aktiva lancarnya melebihi hutang 
lancarnya, maka dapat diperkirakan bahwa pada suatu ketika 
dilakukan likuiditas, aktiva lancar terdapat cukup kas ataupun 
yang dapat dikonversikan menjadi uang kas di dalam waktu 
singkat, sehingga dapat memenuhi kewajibannya. 
Pendapat diatas juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Meythi, Tan, dan Linda (2011) menunjukkan 
bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham. 
H1 : Current Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham   
2) Pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap Harga Saham 
Quick Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa efektif perusahaan dalam melunasi 
kewajiban jangka pendek tanpa dikaitkan dengan penjualan 
persediaan (Margaretha, 2005:19). Persediaan merupakan 
aktiva yang paling tidak likuid. Perusahaan yang memiliki 
persediaan tinggi, dikhawatirkan akan mengalami kesulitan 




Pendapat diatas juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Ummu dan Muhammad (2018)  menunjukkan 
bahwa Quick Ratio berpengaruh terhadap harga saham. 
H1 : Quick Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham   
3) Pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham 
Return On Assets menunjukkan kembalian atau laba 
perusahaan yang dihasilkan dari aktiva perusahaan yang 
digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio 
ini , maka profitabilitas perusahaan semakin baik. Return On 
Assets (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan 
secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan 
(Syamsuddin, 2009). 
Pendapat diatas juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Raghilia, Dwi dan Devi (2014)  menunjukkan 
bahwa Return On Asset berpengaruh terhadap harga saham. 
H1 : Return On Asset berpengaruh positif terhadap 
harga saham 
4) Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham 
Return On Equity merupakan salah satu rasio profitabilitas 
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola 
ekuitas perusahaan. Return On Equity merupakan suatu 




perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam 
perusahaan (Syasuddin, 2009). Tingkat ROE yang tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan laba bersih 
yang tinggi. Apabila laba bersihnya tinggi, maka kinerja 
manajemen dianggap semakin baik pula. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa perusahaan dapat mengelola sumber dana yang 
dimiliknya dengan baik.  
Pendapat diatas juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Cherry (2013) menunjukkan bahwa Return On 
Equity berpengaruh terhadap harga saham. 
H1 : Return On Equity berpengaruh positif terhadap 
harga saham 
 
